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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas bahwa telah 

diberikan Asuhan Kebidanan sesuai standar pelayanan kebidanan pada balita 

Terhadap An.T di PMB Sri Windarti S.Tr.Keb Pardasuka, Kalianda, Lampung 

Selatan Tahun 2022, maka penulis dapat mengambil kesimpulan yaitu: 

1. Pengkajian telah dilakukan dengan pengumpulan data subjektif dan 

objektif pada balita terhadap An.T di PMB Sri Windarti, S.Tr.Keb 

Pardasuka, Kalianda, Lampung Selatan Tahun 2022 

2. Dilakukan interpretasi data dasar kebidanan pada An. T yaitu An. T usia 3 

tahun dengan demam 

3. Dilakukan penegakan diagnosa Asuhan kebidanan pada An.T yaitu dengan 

demam 

4. Dilakukan identifikasi dan menetapkan kebutuhan yang memerlukan 

penanganan segera terhadap An.T 

5. Dilakukan perencanaan asuhan kebidanan pada An. T yaitu dengan 

memberikan kompres lidah buaya (Aloe vera). 

6. Pelaksanaan tindakan kompres lidah buaya sesuai dengan perencanaan 

terhadap An.T selama 3 hari dengan 3 x kunjungan rumah di Pardasuka, 

Katibung, Lampung Selatan Tahun 2022 

7. Dilakukan evaluasi untuk mengetahui keadaan An.T perkembangan 

penurunan suhu setelah dilakukan kompres lidah buaya di PMB Sri 

Windarti, S.Tr.Keb Pardasuka,  Katibung, Lampung Selatan Tahun 2022 

 

B. Saran 

1.  Sri Windarti, S.Tr.Keb 

Dalam rangka penerapan asuhan kebidanan pada kasus bayi dan balita 

dengan pemberian kompres lidah buaya untuk menangani demam 

sebaiknya dalam pelayanan di PMB Sri Windarti, S.Tr. Keb diterapkan 

kompres lidah buaya Dan diadakan edukasi mengenai penyebab, gejala, 
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pencegahan dan juga penanganan demam secara rutin supaya kejadian 

demam dapat diminimalisir.  

2. Bagi institusi pendidikan 

Penatalaksanaan dengan kompres lidah buaya dapat menjadi salah satu 

alternatif perawatan pada bayi dan balita dengan masalah demam sehingga 

dapat diterapkan oleh setiap mahasiswa dalam melaksanakan asuhan 

kebidanan pada bayi dan balita 

3. Bagi penulis lain 

Data ini dapat digunakan sebagai data dasar maupun referensi tambahan 

untuk pemberian asuhan pada bayi dan balita yang  mengalami demam 

selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


